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Abstract 

The postpartum period is a critical phase for both mothers and infants, as it marks the early formation of emotional closeness through 
bonding attachment. Among working postpartum mothers, this process may face challenges due to limited time, fatigue, and work-
related demands. Video-based education is a potential strategy to improve maternal knowledge because it is engaging, easy to 
understand, and can be reviewed independently. This study aimed to analyze the effect of video-based education on improving 
knowledge of bonding attachment among working postpartum mothers in the working area of TPMB Marsini Karni, Pontianak City. 
This study employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. A total of 22 respondents were selected 
using consecutive sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire on bonding attachment. Data were analyzed using 
the Wilcoxon Signed-Rank Test because the data were not normally distributed. The results showed that the median knowledge score 
increased from 13, with a range of 10–14, in the pretest to 15, with a range of 15–16, in the posttest. The Wilcoxon Signed-Rank Test 
showed Z = -4.136 and p = 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that video-based education had a significant effect on increasing 
knowledge of bonding attachment among working postpartum mothers. Video-based education can be used as a practical and flexible 
midwifery education strategy suitable for working postpartum mothers. 
Keywords: bonding attachment, health education, knowledge, video-based education, working postpartum mothers. 

 
Abstrak 

Masa nifas merupakan periode penting bagi ibu dan bayi karena menjadi fase awal terbentuknya kedekatan emosional 
melalui bonding attachment. Pada ibu nifas pekerja, proses ini dapat menghadapi hambatan akibat keterbatasan waktu, 
kelelahan, dan tuntutan pekerjaan. Edukasi menggunakan media video menjadi salah satu strategi yang dapat membantu 
meningkatkan pengetahuan ibu karena bersifat menarik, mudah dipahami, dan dapat dipelajari kembali secara mandiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap peningkatan 
pengetahuan tentang bonding attachment pada ibu nifas pekerja di Wilayah Kerja TPMB Marsini Karni Kota Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest design. Sampel 
berjumlah 22 responden yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner 
pengetahuan tentang bonding attachment. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak 
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa median skor pengetahuan meningkat dari 13 dengan rentang 
10–14 pada pretest menjadi 15 dengan rentang 15–16 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 
Z = -4,136 dan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, edukasi menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan ibu nifas pekerja tentang bonding attachment. Media video dapat digunakan sebagai alternatif 
edukasi kebidanan yang praktis, fleksibel, dan sesuai bagi ibu nifas pekerja. 
Kata kunci: Bonding attachment, edukasi kesehatan, ibu nifas pekerja, media video, pengetahuan. 
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PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan periode penting dalam siklus kesehatan ibu dan bayi karena pada 

masa ini ibu menjalani proses pemulihan fisik dan psikologis setelah persalinan, sedangkan bayi 

mulai beradaptasi dengan kehidupan di luar rahim. Periode ini juga menjadi fase awal terbentuknya 

hubungan emosional antara ibu dan bayi yang dapat memengaruhi kualitas interaksi serta 

perkembangan bayi pada tahap selanjutnya. Salah satu aspek penting dalam masa nifas adalah 

bonding attachment, yaitu ikatan emosional antara ibu dan bayi yang terbentuk melalui kontak fisik, 

sentuhan, kontak mata, respons kasih sayang, dan interaksi positif yang dilakukan secara berulang 

(Winani et al., 2020). 

Bonding attachment yang terbentuk dengan baik dapat memberikan rasa aman dan nyaman 

pada bayi, memperkuat hubungan ibu dan anak, serta mendukung perkembangan sosial, 

emosional, dan psikologis bayi. Interaksi ibu dan bayi yang responsif, hangat, dan konsisten 

menjadi bagian penting dalam pembentukan kelekatan awal, karena bayi membutuhkan respons 

kasih sayang dari pengasuh utama untuk membangun rasa percaya dan keamanan emosional 

(Feldman, 2015; Trombetta et al., 2021). Sebaliknya, kurang optimalnya bonding attachment dapat 

berdampak pada rendahnya kualitas interaksi ibu dan bayi serta berpotensi mengganggu 

perkembangan sosial-emosional anak. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai pentingnya bonding attachment perlu dilakukan sejak masa kehamilan maupun masa nifas. 

Salah satu faktor yang memengaruhi pelaksanaan bonding attachment adalah tingkat 

pengetahuan ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih memahami manfaat bonding 

attachment dan lebih siap menerapkannya dalam perawatan bayi sehari-hari. Pengetahuan yang 

memadai dapat membantu ibu memahami bentuk-bentuk praktik bonding attachment, seperti kontak 

kulit-ke-kulit, menyusui dini, sentuhan lembut, kontak mata, komunikasi verbal, dan respons cepat 

terhadap kebutuhan bayi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

berhubungan dengan pelaksanaan bonding attachment, sehingga edukasi kesehatan menjadi salah 

satu strategi penting untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan ibu dalam membangun 

kelekatan dengan bayinya (Maryam et al., 2023). 

Tenaga kesehatan, khususnya bidan, memiliki peran penting dalam memberikan edukasi, 

konseling, dan pendampingan kepada ibu selama masa nifas. Edukasi kesehatan merupakan proses 

pembelajaran yang terencana untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan 

individu (Notoatmodjo, 2018). Dalam konteks pelayanan kebidanan, edukasi mengenai bonding 

attachment perlu diberikan secara sederhana, terstruktur, dan mudah dipahami agar ibu mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting karena bonding attachment tidak 

hanya berkaitan dengan pemahaman konseptual, tetapi juga membutuhkan praktik langsung 

dalam interaksi ibu dan bayi. 

Ibu nifas pekerja merupakan kelompok yang memiliki tantangan tersendiri dalam 

membangun bonding attachment. Tuntutan pekerjaan, keterbatasan waktu, kelelahan fisik setelah 

persalinan, serta persiapan kembali bekerja dapat memengaruhi kesempatan ibu untuk berinteraksi 

secara intensif dengan bayi. Studi mengenai pekerjaan ibu dan kelekatan ibu-bayi menunjukkan 

bahwa aspek pekerjaan, waktu kembali bekerja, dukungan keluarga, dan sensitivitas ibu 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam pembentukan kelekatan ibu dan bayi (Harrison 

& Ungerer, 2002). Oleh karena itu, ibu nifas pekerja membutuhkan bentuk edukasi yang fleksibel, 

praktis, dan dapat diakses kembali sesuai kebutuhan. 

Media video dapat menjadi salah satu alternatif edukasi yang sesuai untuk ibu nifas pekerja 

karena mampu menyampaikan informasi secara visual dan auditori, menarik, ringkas, serta dapat 

diputar ulang. Berdasarkan teori pembelajaran multimedia, informasi yang disampaikan melalui 
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kombinasi gambar, suara, dan narasi dapat membantu meningkatkan pemahaman karena peserta 

menerima materi melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan (Mayer, 2009). Dalam edukasi 

bonding attachment, video juga memungkinkan penyampaian contoh praktik secara konkret, seperti 

kontak kulit-ke-kulit, sentuhan, kontak mata, komunikasi dengan bayi, dan menyusui dini. 

Penelitian Putri et al. (2021) menunjukkan bahwa promosi kesehatan berbasis video animasi tentang 

bounding attachment berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil.  

Berdasarkan studi pendahuluan di TPMB Marsini Karni Kota Pontianak, terdapat 100 ibu 

nifas pada tahun 2024, baik ibu bekerja maupun tidak bekerja. Hasil wawancara awal terhadap 5 

ibu nifas pekerja menunjukkan bahwa hanya 2 orang yang mengetahui tentang bonding attachment, 

sedangkan 3 orang lainnya belum mengetahui konsep tersebut. Temuan ini menunjukkan masih 

adanya kesenjangan pengetahuan mengenai bonding attachment pada ibu nifas pekerja di wilayah 

tersebut. Kondisi ini menjadi penting untuk ditindaklanjuti karena rendahnya pengetahuan dapat 

memengaruhi kesiapan ibu dalam menerapkan praktik kelekatan awal dengan bayi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas bonding attachment pada ibu hamil, ibu 

nifas, maupun ibu postpartum secara umum. Namun, penelitian yang secara khusus menilai 

pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap pengetahuan tentang bonding attachment 

pada ibu nifas pekerja di setting praktik mandiri bidan masih terbatas. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus intervensi edukasi berbasis video yang ditujukan secara spesifik kepada ibu 

nifas pekerja, yaitu kelompok yang memiliki keterbatasan waktu dan membutuhkan media edukasi 

yang fleksibel serta mudah diakses. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pelayanan kebidanan, khususnya dalam pengembangan edukasi masa nifas 

berbasis media audiovisual. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang bonding attachment pada ibu nifas pekerja di Wilayah Kerja TPMB Marsini Karni Kota 

Pontianak. 

  

METODE 

Desain penelitian menggunakan pre-exsprement yang hanya melibatkan satu kelompok 

dengan menggunakan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu nifas 0 - 7 hari pekerja di wilayah kerja TPMB Karsini Karni Kota 

Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Juli – Agustus 2025. Sampel penelitian terdiri 

dari ibu nifas 0 - 7 hari pekerja di TPMB Marsini Karni Kota Pontianak. Berdasarkan rumus tersebut 

apabila jumlah populasi 100, maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)²
  n = 20  n = 

𝑛

1−𝑓
 n¹ = 22,2 = 22 

 

Berdasarkan perhitungkan yang dilakukan didapatkan besar sampel sebagai responden 

sebanyak 20 responden. Apabila diperkirakan terdapat dropout  sebesar 10% maka sampel dengan 

dropout dihitung dengan rumus. Dengan perhitungan rumus di atas, didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 22 responden. Kriteria penelitian terdiri dari : 

a. Kriteria inklusi  

1) Ibu nifas 0 - 7 hari  

2) Ibu nifas pekerja yang terdaftar di TPMB Marsini Karni. 

3) Ibu dan bayi sehat 

4) Ibu yang dapat berpartisipasi dalam wawancara atau pengisian kuesioner. 

5) Ibu yang  bersedia menjadi responden. 
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b. Kriteria eksklusi 

1) Ibu dengan masalah kesehatan serius. 

2) Ibu yang tidak dapat berpartisipasi dalam wawancara atau pengisian kuesioner karena 

masalah bahasa atau komunikasi. 

Data primer diperoleh pada penelitian ini dari TPMB Marsini Karni Kota Pontianak dengan 

cara mengumpulkan data ibu nifas 6 jam - 7 hari di wilayah kerja TPMB Marsini Karni Kota 

Pontianak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner berisi sejumlah 

pertanyaan tertutup dan terstruktur. Kuesioner ini akan berisi 20 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban pilihan ganda A-D, kuesioner ini adopsi dari penelitian dan dibuat sendiri oleh peneliti 

dan akan dilakukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan dalam kuesioner 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, yaitu pengetahuan ibu nifas pekerja tentang 

bonding attachment (Maryam et al., 2023). Uji validitas pada penelitian ini dilaksanakan di UPT 

Puskesmas Kampung Dalam Kota Pontianak dengan melibatkan 20 orang responden yang memiliki 

karakteristik serupa dengan populasi penelitian utama, yaitu ibu nifas pekerja.  

Proses uji validitas dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden dan 

kemudian hasilnya dianalisis menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson. Kriteria 

penilaian validitas ditentukan berdasarkan nilai rhitung > rtabel (0,444) pada taraf signifikansi 5%. Dari 

hasil analisis terhadap 20 item pertanyaan, diperoleh 16 butir pernyataan yang valid dan 4 butir 

tidak valid, sehingga hanya 16 item yang digunakan dalam penelitian utama. Analisis data 

merupakan proses yang bertujuan untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang ringkas 

dan mudah dipahami, sehingga dapat menjelaskan atau menginterprestasikan angka – angka 

tersebut. Data yang digunakan adalah univariat dan bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Penelitian ini melakukan analisis terhadap distribusi frekuensi responden yang telah 

menerima edukasi mengenai pengetahuan tentang bonding attachment diwilayah kerja TPMB 

Marsini Karni, Kota Pontianak. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu Nifas Pekerja 

No 
Karakteristik 
Responden 

Responden  Frekuensi (f) 
Persentase 

(%) 

1 Umur (tahun) 20-25 
26-30 
31-35 

 6 
9 
7 

27,3 
40,9 
31,8 

2 Paritas  Primigravida 
Multigravida  

 9 
13 

40,9 
59,1 

3 Pendidikan Terakhir SMA 
D3 
S1 

 7 
6 
9 

31,8 
27,3 
40,9 

4 Pekerjaan Swasta 
Wirausaha  

PNS 

 12 
5 
5 

54,5 
22,7 
22,7 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki paritas multigravida yaitu 

sebanyak 13 orang (59,1%), sedangkan responden dengan paritas primigravida berjumlah 9 orang 

(40,9%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas pekerja dalam penelitian ini sudah 

memiliki pengalaman sebelumnya dalam menjalani kehamilan dan persalinan, yang dapat menjadi 
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salah satu faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan bonding attachment pada masa nifas (Asrina 

et al., 2021; Rahmawati et al., 2022). Pengalaman tersebut dapat memengaruhi tingkat pengetahuan 

ibu tentang bonding attachment, karena ibu yang pernah melahirkan sebelumnya umumnya 

memiliki pengalaman langsung dalam merawat bayi dan membangun interaksi awal dengan bayi 

(Rahmawati et al., 2022; Wada et al., 2020). Namun demikian, edukasi tetap diperlukan untuk 

memperkuat pemahaman ibu agar dapat menerapkan bonding attachment secara konsisten, 

terutama di tengah kesibukan pekerjaan (Harmia & Zurrahmi, 2025). Berdasarkan tingkat 

pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 9 orang 

(40,9%). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam 

memahami informasi kesehatan yang diberikan, termasuk edukasi tentang bonding attachment, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan penerapan perilaku positif terhadap bayi (Putri et 

al., 2024; Rahmawati et al., 2022). 

Berdasarkan jenis pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai karyawan swasta 

yaitu sebanyak 12 orang (54,5%). Hal ini menunjukkan bahwa ibu nifas dengan latar belakang 

pekerjaan swasta memiliki aktivitas cukup tinggi di luar rumah, sehingga aspek pekerjaan perlu 

diperhatikan karena status pekerjaan dan waktu kembali bekerja dapat berkaitan dengan kualitas 

hubungan ibu dan bayi (Harrison & Ungerer, 2002). Namun, melalui edukasi yang tepat, 

pengetahuan ibu tentang bonding attachment dapat ditingkatkan sehingga ibu tetap dapat 

menerapkan interaksi positif dengan bayi meskipun memiliki kesibukan kerja (Susilawati et al., 

2021). Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas berada pada usia produktif, berpendidikan tinggi, dan bekerja aktif, yang dapat menjadi 

faktor pendukung dalam proses peningkatan pengetahuan melalui kegiatan edukasi kesehatan 

(Putri et al., 2024). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Sebelum melakukan uji pengaruh, langkah 

awal yang dilakukan adalah menguji normalitas data guna menentukan jenis uji statistik yang tepat. 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk. 

Hasil uji menunjukkan bahwa data pretest tidak berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, data posttest tidak dapat diuji normalitasnya karena 

bersifat konstan (seluruh responden memperoleh nilai yang sama). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi, sehingga pengujian pengaruh dilanjutkan 

menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-Wilk 

Pengetahuan  statistic Nilai P Keterangan  

Pretest 0,838 0,002 Berdistribusi tidak normal  

Postest 0,613 0,001 Berdistribusi tidak normal  

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji Shapiro-Wilk untuk data 

pretest adalah 0,002 dan posttest adalah <0,001. Karena kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Oleh karena itu, 

pengujian pengaruh antara pretest dan posttest dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

Wilcoxon Signed Ranks Test sebagai alternatif dari uji parametrik. 
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Tabel 3. Deskripsi Pengetahuan Ibu Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Menggunakan 

Media Video 

Pengetahuan  n Median Min-Max 
Pretest  22 13 10-14 
Posttest  22 15 15-16 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai median pengetahuan ibu nifas pekerja sebelum 

diberikan edukasi adalah 13 dengan rentang nilai 10–14. Setelah diberikan edukasi, nilai median 

meningkat menjadi 15 dengan rentang nilai 15–16. Peningkatan nilai median ini menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan tingkat pengetahuan ibu nifas pekerja setelah mendapatkan edukasi 

mengenai bonding attachment. Hal ini berarti bahwa edukasi yang diberikan melalui media video 

efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu nifas pekerja tentang pentingnya kedekatan emosional 

dengan bayi setelah persalinan. 

 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Median Pengetahuan Pretest & Posttest pada Ibu Nifas Pekerja 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa nilai median pengetahuan ibu nifas pekerja sebelum 

diberikan edukasi tentang bonding attachment adalah 13, sedangkan setelah diberikan edukasi nilai 

median meningkat menjadi 15. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 2 

poin setelah dilakukan edukasi menggunakan media video. Peningkatan ini menandakan bahwa 

sebagian besar responden mengalami perubahan tingkat pengetahuan dari kategori cukup menjadi 

baik setelah mendapatkan intervensi edukasi. 

Menurut Notoatmodjo (2018), peningkatan pengetahuan dapat terjadi melalui proses 

pendidikan kesehatan yang memberikan informasi baru, memperbaiki pemahaman, dan 

menumbuhkan kesadaran individu terhadap pentingnya perilaku kesehatan. Dengan demikian, 

hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan kepada ibu nifas pekerja berkontribusi positif 

terhadap peningkatan pengetahuan mereka tentang bonding attachment, yang merupakan dasar 

terbentuknya hubungan emosional yang baik antara ibu dan bayi. 

 

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Variabel  n Nilai Z Sig. (p-value) 

Pengetauan tentang 

bonding attachment 

sebelum dan 

sesudah edukasi 

22 -4,136 .000 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -4,136 dengan 

nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara edukasi dan peningkatan pengetahuan ibu nifas pekerja tentang bonding attachment 

di Wilayah Kerja TPMB Marsini Karni Kota Pontianak. Tanda negatif pada nilai Z menunjukkan 

bahwa arah perubahan skor pengetahuan mengalami peningkatan, yaitu nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan nilai pretest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi yang diberikan 

Pengetahuan   Median  Min-Max    Keterangan 

Pretest 
Postest 

13 
15 

10-14 
15-16 

Terjadi peningkatan 
pengetahuan  
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melalui media video efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas pekerja mengenai 

pentingnya bonding attachment antara ibu dan bayi (Mulyani & Fitriana, 2020; Putri et al., 2021). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2021) yang menunjukkan bahwa promosi 

kesehatan berbasis video animasi tentang bonding attachment berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu, dengan nilai p = 0,000. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 

Mulyani dan Fitriana (2020) yang menyatakan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual 

atau video dapat meningkatkan pengetahuan ibu karena media tersebut lebih menarik, tidak 

monoton, serta lebih mudah dipahami oleh responden. Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai 

dengan konsep pendidikan kesehatan yang menyebutkan bahwa edukasi kesehatan merupakan 

proses pembelajaran terencana yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

individu dalam bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2018). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang 

bonding attachment pada ibu nifas pekerja. Hal ini membuktikan bahwa edukasi merupakan 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu nifas terhadap 

pentingnya menjalin kedekatan emosional dengan bayi sejak dini. Penelitian ini menemukan 

adanya peningkatan signifikan pengetahuan ibu nifas pekerja tentang bonding attachment setelah 

diberikan edukasi menggunakan media video. Secara deskriptif, median skor meningkat dari 13 

(rentang 10–14) pada pretest menjadi 15 (rentang 15–16) pada posttest, dengan selisih median sebesar 

+2 poin. Uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga 

analisis inferensial menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan Z = -4,136 dan p = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan setelah intervensi edukasi. 

Peningkatan median dan signifikansi statistik mengindikasikan bahwa intervensi edukasi 

dengan media video efektif meningkatkan pengetahuan ibu nifas pekerja mengenai konsep, 

manfaat, dan praktik bonding attachment. Secara teoritis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui 

konsep pendidikan kesehatan, yaitu proses pembelajaran yang terencana untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan individu (Notoatmodjo, 2018). Penggunaan video 

sebagai media edukasi juga sesuai dengan teori pembelajaran multimedia, karena penyajian 

informasi melalui kombinasi gambar, suara, dan narasi dapat membantu peserta memproses 

informasi melalui saluran visual dan auditori sehingga pemahaman menjadi lebih optimal (Clark & 

Paivio, 1991; Mayer, 2009). Media video memungkinkan demonstrasi praktik bonding attachment, 

seperti kontak kulit-ke-kulit, inisiasi menyusui dini, sentuhan, kontak mata, dan komunikasi 

dengan bayi, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi konseptual tetapi juga memperoleh 

contoh perilaku konkret. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2021), yang menemukan 

bahwa promosi kesehatan berbasis video animasi tentang bounding attachment berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan nilai p = 0,000.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mulyani dan Fitriana (2020), yang 

menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual atau video dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu, dengan hasil uji Wilcoxon p = 0,000. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten 

dengan studi Maryam et al. (2023), yang menemukan adanya hubungan antara pengetahuan ibu 

nifas dan pelaksanaan bounding attachment pada bayi baru lahir dengan nilai p = 0,01. Selain itu, 

Winani et al. (2020) melaporkan bahwa terdapat hubungan antara bounding attachment dan tingkat 

stres ibu postpartum, di mana semakin baik bounding attachment maka semakin rendah tingkat stres 

ibu postpartum. Puspasari et al. (2023) juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan 

dalam memperkuat bonding attachment antara ibu dan bayi, terutama melalui dukungan 
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informasional, instrumental, emosional, dan penghargaan. Kesamaan temuan tersebut memperkuat 

bahwa edukasi berbasis video merupakan strategi yang layak diterapkan pada populasi ibu nifas 

pekerja, terutama jika didukung oleh keluarga dan tenaga kesehatan. 

Walaupun mayoritas responden menunjukkan peningkatan, terdapat beberapa kasus 

penurunan skor individu. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, seperti kondisi fisik dan 

emosional ibu nifas, kelelahan, nyeri, gangguan tidur, waktu pelaksanaan posttest, kecenderungan 

responden mengisi kuesioner secara cepat, serta kemungkinan perbedaan interpretasi terhadap 

butir pertanyaan. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa penurunan skor pada sebagian 

responden tidak serta-merta meniadakan efek keseluruhan intervensi karena uji Wilcoxon 

mempertimbangkan distribusi perubahan skor pada seluruh sampel. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan yang mendukung keandalan hasil, yaitu 

instrumen telah diuji validitas dan reliabilitas, desain one-group pretest–posttest memungkinkan 

evaluasi perubahan pada kelompok yang sama, penggunaan video edukasi bersifat realistis dan 

mudah direplikasi dalam pelayanan kebidanan, serta pemilihan uji statistik telah disesuaikan 

dengan karakteristik data. Namun, keterbatasan penelitian tetap perlu diperhatikan, antara lain 

ukuran sampel yang relatif kecil, tidak adanya kelompok kontrol, pengukuran yang masih terbatas 

pada aspek pengetahuan, durasi tindak lanjut yang singkat, serta potensi bias jawaban sosial dari 

responden. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti praktis bahwa tenaga kesehatan, khususnya bidan di 

TPMB, dapat mengintegrasikan video edukasi singkat dan terstruktur ke dalam layanan masa nifas, 

terutama bagi ibu pekerja yang memiliki keterbatasan waktu. Program edukasi ini dapat diberikan 

sebagai bagian dari konseling nifas rutin atau sebagai materi take-home melalui perangkat mobile 

agar dapat dipelajari kembali di rumah. Selain itu, pelibatan keluarga, khususnya suami, penting 

dilakukan karena dukungan keluarga terbukti berperan dalam memperkuat bonding attachment 

antara ibu dan bayi (Puspasari et al., 2023). 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, menambah ukuran sampel, 

menambahkan pengukuran perilaku melalui observasi langsung atau checklist praktik bonding 

attachment, mengukur luaran bayi seperti inisiasi menyusui dini dan durasi menyusui, serta 

melakukan follow-up jangka panjang untuk menilai retensi pengetahuan dan penerapan perilaku. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi melalui media video efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu nifas pekerja tentang bonding attachment pada setting TPMB Marsini 

Karni Kota Pontianak. Temuan ini mendukung integrasi media audiovisual dalam praktik edukasi 

kebidanan sebagai strategi yang efisien dan relevan untuk populasi ibu pekerja. 

 

SIMPULAN   

Edukasi menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang bonding attachment pada ibu nifas pekerja di Wilayah Kerja TPMB Marsini 

Karni Kota Pontianak. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan median skor pengetahuan dari 13 pada 

pretest menjadi 15 pada posttest, dengan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai Z = -

4,136 dan p = 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa media video efektif digunakan 

sebagai sarana edukasi karena mampu menyampaikan informasi secara visual, ringkas, dan mudah 

dipahami oleh ibu nifas pekerja. Oleh karena itu, edukasi berbasis video dapat dipertimbangkan 

sebagai bagian dari pelayanan kebidanan pada masa nifas untuk meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai pentingnya bonding attachment antara ibu dan bayi. 
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